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ABSTRACT 

This study discusses the optimization of the effectiveness of the Islamic higher education 

quality using the Hungarian method with LINGO (Linear Interactive and Discrete 

Optimization) software. In using the LINGO method, namely by formulating the problem 

into a mathematical equation, then formulating the formula into the LINGO software by 

inputting a SETS, objective function, limiting function, and data used in a new window, 

then executing the problem by selecting the solution option. in the solver menu, which then 

interprets the results of the execution. The results of the two methods produce the same 

optimal value, which based on this research shows that the assignment of the allocation of 

teaching staff at UIN Sunan Gunung Djati Bandung in certain subjects is: staff A, B, C, D, 

and E teach English, Biology, Mathematics, Chemistry, and Physics. The simulation results 

show that the minimum total opportunity that will maximize the quality of Islamic higher 

education is 84 with the maximum total effectiveness of the quality of education being 416. 

The research results provide support for the Islamic higher education management related 

to the effectiveness of the quality of education for the sake of study in the accreditation 

program. 

Keyword: effectiveness of quality education, LINGO, hungarian method, Islamic higher 

education 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai optimalisasi efektifitas kualitas pendidikan tinggi Islam 

menggunakan metode Hungarian dengan software LINGO (Linear Interactive and 

Discrete Optimization). Pada penggunaan metode LINGO ini, yaitu dengan cara 

merumuskan masalah ke dalam persamaan matematika, lalu merumuskan rumusan tersebut 

ke dalam software LINGO dengan menginput suatu SETS, fungsi tujuan, fungsi pembatas, 

serta data yang digunakan pada jendela baru, kemudian mengeksekusi permasalahan 

dengan memilih opsi solution pada menu solver, yang selanjutnya interpretasi dari hasil 

eksekusi tersebut. Hasil dari kedua metode tersebut menghasilkan nilai optimal yang sama, 

yang mana berdasarkan penelitian ini diperoleh bahwa, penugasan alokasi tenaga pendidik 

di UIN Sunan Gunung Djati Bandung pada mata kuliah tertentu adalah: tenaga A, B, C, D, 

dan E mengampu Mata Kuliah Bahasa Inggris, Biologi, Matematika, Kimia, dan Fisika. 

Hasil simulasi tersebut menunjukkan bahwa total kesempatan minimum yang akan 

memaksimalkan kualitas pendidikan tinggi Islam adalah 84 dengan total maksimum 

keefektifitasan kualitas pendidikan adalah 416. Hasil dari penelitian ini memberikan 

dukungan pengelolaan pendidikan di pendidikan tinggi Islam berhubungan dengan 

efektifitas kualitas pendidikan untuk kepentingan akreditasi program studi.  

Kata kunci: efektifitas kualitas pendidikan, LINGO, metode hungarian, pendidikan tinggi 

Islam 
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang pesat saat ini menuntut 

peningkatan kemampuan beradaptasi dari 

tenaga pendidik di pendidikan tinggi Islam. 

Salah satu kemampuan beradaptasi adalah 

kemampuan untuk mempertimbangkan 

segala kemungkinan sebelum mengambil 

keputusan dan tindakan dalam proses 

pembelajaran di pendidikan tinggi Islam. 

Proses pengambilan keputusan, terutama 

pada pendidikan tinggi Islam perlu 

didukungnya perhitungan-perhitungan yang 

matang, agar resiko kerugian dapat 

diminimalkan. Dalam keadaan tersebut 

pertimbangan saja tidak cukup, karena itu 

diperlukannya suatu peralatan, teknik, atau 

metode mengenai bidang keilmuan tertentu 

dalam hal ini yaitu penugasan tenaga 

pendidik sesuai dengan kompetensinya 

(Syaifuddin, 2011 dan Trihudiyatmanto, 

2017).  

Pada prakteknya, pihak manajemen 

pendidikan tinggi Islam seringkali 

dihadapkan pada pilihan tindakan yang 

harus dilakukan agar terjadi penugasan 

tenaga pendidik yang optimal. Untuk 

dapat menghasilkan pasangan tenaga 

pendidik dan tugas mengampu mata 

kuliah yang tepat atau dengan kata lain 

untuk tercapainya penugasan yang 

optimal, maka diperlukan suatu penelitian 

berkaitan dengan masalah penugasan 

tenaga pendidik di pendidikan tinggi 

Islam (Taha, 1996 dan Supranto, 1998).  

Penelitian sebelumnya tentang 

masalah penugasan diantaranya adalah 

tentang penugasan dosen dengan mata 

kuliah yang bersesuaian (Singh, 2012 dan 

Kabiru, 2017). Di samping itu, terdapat 

beberapa penelitian lain yang serumpun 

tentang masalah penugasan tetapi 

menggunakan metode yang berbeda, di 

antaranya menggunakan metode Divide 

Column and Subtract One Assignment 

(Dil Afroz, 2017) dan metode Innovative 

untuk menemukan solusi optimal masalah 

penugasan (Thirupath, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya, penulis menempatkan 

penelitian ini pada bagian yang belum 

diteliti, yaitu aplikasi metode Hungarian 

untuk menyelesaikan masalah penugasan 

tenaga pendidik di pendidikan tinggi 

Islam. Adapun kebaruan yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah penggunaan 

perangkat lunak LINGO sebagai alat 

bantu untuk mendapatkan hasil optimal 

dalam optimalitas penugasan tenaga 

pendidik, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan skor efektifitas kualitas 

pendidikan tinggi Islam pada umumnya 

dan UIN Sunan Gunung Djati pada 

khususnya.  
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B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Masalah Penugasan 

Masalah penugasan merupakan salah 

satu kasus khusus dari masalah transportasi. 

Masalah penugasan (assignment problem) 

adalah suatu masalah mengenai pengaturan 

objek untuk melaksanakan tugas, dengan 

tujuan meminimalkan biaya, waktu, jarak, 

dan sebagainya ataupun memaksimalkan 

keuntungan yang salah satu penyelesaiannya 

menggunakan metode Hungarian 

(Soemartojo, 1997 dan Rafflesia, 2014). 

Masalah penugasan pada umumnya 

mengharuskan satu tugas yang harus 

ditetapkan kepada satu pekerja di mana 

setiap pekerja memiliki kompetensi yang 

berbeda dalam menyelesaikan tugasnya. 

Masalah penugasan dapat berupa masalah 

minimisasi atau maksimisasi. Tujuannya 

adalah menjadwalkan setiap tugas pada suatu 

penugasan sehingga dihasilkan kerugian 

minimal seperti biaya dan waktu serta 

keuntungan maksimal seperti pendapatan, 

laba. 

Masalah penugasan yang sederhana 

ialah dengan mempertimbangkan situasi 

penugasan 𝑚 pekerja ke 𝑛 tugas. Ketika 

pekerja 𝑖 (𝑖 =  1, 2, . . . , 𝑚) ditugaskan ke 

tugas 𝑗 (𝑗 =  1, 2, . . . , 𝑛), maka pekerja 𝑖 

dalam menyelesaikan tugas 𝑗 memerlukan 

biaya 𝐶𝑖𝑗. Sehingga tujuannya adalah 

menugaskan pekerja-pekerja tersebut ke 

tugas-tugas (satu pekerja ke satu tugas) 

dengan biaya total terendah (Hiller, 1990, 

Subagyo, 1983, dan Siswanto, 2006). 

Masalah penugasan dapat ditulis 

dalam bentuk matematika sebagai berikut 

(Thirupath, 2015 dan Afroz, 2017): 

Fungsi tujuan: 

min ∑ ∑ 𝑐𝑖𝑗𝑥𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1

𝑚
𝑖=1    

    (1) 
Kendala: 

∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1 = 1, untuk 𝑖 = 1,2, … , 𝑚 

    (2) 
∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑛
𝑗=1 = 1, untuk 𝑖 = 1, 2, … , 𝑛 

    (3) 

dengan 𝑥𝑖𝑗 =

{
1,             jika pekerja 𝑖 melakukan tugas 𝑗
0, jika pekerja 𝑖 tidak melakukan tugas 𝑗

 

di mana: 

 𝑍 = Jumlah optimum yang hendak dicapai 

 𝑥𝑖𝑗 = Penugasan dari suber 𝑖 ke tujuan 𝑗 

 𝑐𝑖𝑗 = Satuan ukur dari sumber 𝑖 ke 

tujuan 𝑗 

 

2. Metode Hungarian 

Salah satu metode yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah penugasan 

yaitu metode Hungarian. Metode ini di 

temukan oleh Horald Kuhn pada tahun 

1955 dan disempurnakan oleh Jones 

Munkes pada tahun 1957 keduanya 

berkebangsaan Hungaria. Oleh karena itu 

metode Hungarian biasa disebut juga 

algoritma Kuhn- Munkes. Metode 

Hungarian ini mempunyai kelebihan 

dalam segi kesederhanaan algoritma dan 

dari segi kemudahan untuk dipahami. 

Oleh karena itu metode ini merupakan 

pilihan para peneliti untuk menyelesaikan 
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masalah penugasan. Metode Hungarian 

yang pada tahun 1916 dikembangkan oleh 

seorang ahli matematika berkebangsaan 

Hungaria yang bernama D König. Kasus 

penugasan dianggap normal apabila 

jumlah sumber daya yang akan ditugaskan 

sama dengan jumlah perkerjaan atau 

tujuan. Apabila tidak maka kita perlu 

menyeimbangkannya dengan 

menambahkan variabel dummy. 

Metode Hungarian adalah metode 

yang memodifikasi baris dan kolom dalam 

matriks efektifitas sampai muncul sebuah 

komponen nol tunggal dalam setiap baris 

atau kolom yang dapat dipilih sebagai 

alokasi penugasan (Pangestu, 1985 dan 

Prawirosentono, 2005). Semua alokasi 

penugasan yang dibuat adalah alokasi 

yang optimal, dan saat diterapkan pada 

matriks efektifitas awal, maka akan 

memberikan hasil penugasan yang paling 

minimum. 

Taha memaparkan syarat-syarat 

metode Hungarian, yaitu sebagai berikut 

(Taha, 1996): 

a. Jumlah baris harus sama dengan 

jumlah kolom yang harus 

diselesaikan. 

b. Setiap sumber harus mengerjakan 

satu tugas. 

c. Jika jumlah sumber tidak sama 

dengan jumlah tugas atau 

sebaliknya, maka perlu 

ditambahkan variabel semu 

(dummy) sumber atau variabel 

semu (dummy) tugas. 

d. Terdapat dua permasalahan yaitu 

meminimumkan kerugian atau 

memaksimalkan keuntungan. 

Langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah penugasan 

dengan Metode Hungarian adalah sebagai 

berikut (Pangestu, 1985): 

1) Identifikasi dan penyederhanaan 

masalah dalam bentuk tabel 

matriks penugasan. Jika 

matriksnya tidak seimbang, maka 

lakukan penyeimbangan matriks 

dengan menambahkan dummy. 

2) Cari nilai terkecil pada setiap baris 

dan kolom. 

3) Lakukan operasi pengurangan 

dengan nilai terkecil yang sudah 

dipilih di baris yang sama, 

begitupun pada kolom. Ulangi 

langkah tersebut sampai semua 

baris dan kolom memiliki nilai 

nol. 

4) Setelah baris dan kolom memiliki 

nilai nol, lakukan penarikan garis 

penugasan untuk menutupi semua 

nilai nol di semua baris dan kolom 

dengan jumlah garis yang 

seminimal mungkin. Jika jumlah 

garis sudah sama dengan jumlah 

baris atau kolom (ordo matriks), 
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maka tabel telah optimal. Jika 

jumlah garis belum sama dengan 

jumlah baris atau kolom (ordo 

matriks), maka dilanjutkan pada 

tahap 5. 

5) Tentukan nilai terkecil dari nilai-

nilai yang tidak tertutupp garis 

dalam tabel tersebut, kemudian 

gunakan untuk mengurangi nilai-

nilai lain yang belum terkena garis 

dan gunakan untuk menambah 

nilai-nilai yang terkena garis dua 

kali. Selanjutnya tarik garis untuk 

menutupi nilai nol tersebut. 

6) Ulangi langkah 4 dan langkah 5 

sampai jumlah garis sama dengan 

jumlah baris atau kolom (ordo 

matriks). 

7) Temukan setiap pekerja dengan 

melakukan satu pekerjaan saja 

yang terdapat angka nol pada baris 

dan kolom untuk mencari solusi 

optimal. 

8) Hitung total biaya dari solusi yang 

diperoleh untuk mengetahui total 

nilai yang optimal. 

 

3. Kualitas Pendidikan Tinggi 

Penelitian Md. Moazzem Hossain dan 

Mohammad Alamgir Hossain merupakan 

penelitian pertama yang membahas 

tentang penelitian pendidikan tinggi 

Islam. Dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa manajemen kualitas 

sebagai model reflektif berhirarki dalam 

bentuk multi tingkat. Manajemen kualitas 

sistem pendidikan tinggi Islam dapat 

dijelaskan sebagai model tingkat ketiga, di 

mana kualitas manajemen direfleksikan 

oleh kualitas pendidikan, administratif, 

dan sosial (Hossain dkk, 2019).  

Kualitas asesmen didefinisikan 

sebagai proses mengases kualitas dari apa 

yang disediakan oleh organisasi untuk 

memuaskan pelanggan. Asesmen sistem 

penjaminan kualitas dalam proses 

pendidikan tinggi harus menjadi bagian 

integral dari fungsi sistem manajemen 

universitas. Amin Y. Noaman dkk 

menyajikan perkembangan Model 

Asesmen Kualitas Pendidikan Tinggi atau 

Higher Education Quality Assessment 

Model (HEQAM) yang dapat 

diaplikasikan untuk memperkuat layanan 

universitas (Noaman, dkk, 2015). Hasil 

penelitian tersebut berupa rekomendasi 

penting untuk pimpinan universitas untuk 

mencapat layanan kualitas yang 

dibutuhkan oleh pengguna layanan 

perguruan tinggi. 

Penelitian lebih lanjut tentang kualitas 

di pendidikan tinggi dan pengukurannya 

dilakukan oleh Maureen Tam. Hasil yang 

disampaikan dalam bentuk dua pemikiran 

penting (Tam, 2001): yang pertama bahwa 

aktifitas sentral dari pendidikan tinggi 
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adalah maksimisasi pengembangan 

pendidikan mahasiswa, dan yang kedua 

adalah perbaikan berkelanjutan untuk 

memaksimumkan pembelajaran 

mahasiswa dan pengembangan yang tetap 

menjadi tujuan utama universitas dan 

tetap fokus pada kualitas pendidikan 

tinggi dan pengukurannya. Pengukuran 

tiga dimensi kualitas (kualitas desain, 

kualitas kesesuaian dan kualitas kinerja) 

di perguruan tinggi dilakukan oleh 

Widrick dkk (Widrik, dkk, 2002). 

Kerangka yang diusulkan dan dibahas 

dalam penelitian ini dibangun berdasarkan 

model yang dikembangkan oleh Mergen 

dkk (Mergen, dkk, 2000). Sekumpulan 

pengukuran, bersama dengan beberapa 

alat untuk mengukur tiga dimensi kualitas, 

diusulkan. Banyak terdapat kegagalan 

dalam manajemen mutu, terutama dalam 

industri jasa. Hal ini disebabkan oleh 

kegagalan organisasi pendidikan tinggi 

dalam mengukur hasil. Kerangka yang 

diusulkan memungkinkan organisasi 

pendidikan tinggi untuk lebih menerapkan 

dan mengukur kualitas (Widrick dkk, 

2002; Mergen dkk, 2000). 

Sebuah studi eksplorasi tentang 

persepsi kualitas dilakukan di empat 

universitas negeri di wilayah Kurdistan 

Irak oleh Atrushi dan Woodfield. 

Penelitian ini mengeksplorasi sistem 

pendidikan tinggi dari perspektif staf 

akademik dan pimpinan universitas, 

dengan fokus pada evaluasi kualitas 

sistem (Atrushi dan Woodfield, 2018). 

Selain itu, perbedaan yang jelas dalam 

persepsi tentang apa itu kualitas 

pendidikan tinggi ditemukan antara staf, 

mahasiswa dan pengguna alumni 

(Dicker,dkk, 2018). Bennett menganalisis 

kemungkinan, kekurangan dan 

keuntungan dari penilaian kualitas di 

pendidikan tinggi (Bennet, 2019). 

Morosini dkk. mengingatkan kita bahwa 

pengukuran mutu dan kinerja harus 

menjadi bagian penting dari manajemen 

mutu di perguruan tinggi. Mereka 

mengusulkan dan menyusun seperangkat 

indikator kinerja untuk lima kategori, 

seperti internasionalisasi, manajemen, 

kualitas pengajaran, inovasi pedagogis 

dan pendidikan atau pengembangan 

professional (Vykydal, dkk, 2020). 

Paradigma baru manajemen 

pendidikan tinggi adalah perangkat untuk 

mewujudkan kualitas pendidikan tinggi 

yang berkelanjutan. Pola manajemen yang 

berazaskan perpaduan evaluasi diri, 

otonomi, akuntabilitas dan akreditasi 

diharapkan dapat mendorong munculnya 

kualitas yang berkelanjutan dengan 

dilandasi oleh kreativitas integritas dan 

produktivitas pribadi sivitas akademika. 

Paradigma baru itu mempunyai empat 

komponen pokok yaitu (Dikti, 2003): 
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a. Hasil dan kinerja perguruan tinggi 

yang selalu mengacu pada kualitas 

yang berkelanjutan. 

b. Pola manajemen yang berdasarkan 

otonomi untuk mendorong 

terjadinya kualitas yang 

berkelanutan yang dilandasi 

kreativitas, ingenuitas, dan 

produkrivitas pribadi sivitas 

akademika.  

c. Akreditasi yang merupakan 

akseptabilitas dari pihak yang 

terkait dengan perguruan tinggi 

serta pemberian informasi yang 

handal dan sahih mengenai 

penyelenggaraan, kinerja dan hasil 

yang diperoleh perguruan tinggi 

tersebut. Proses akreditasi ini 

diselenggarakan oleh Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan 

Tinggi (BAN PT). 

d. Evaluasi yang merupakan proses 

yang mendasari tindakan 

manajerial untuk mengambil 

keputusan dan perencanaan di 

perguruan tinggi yang 

bersangkutan. 

 

C. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

Hungarian dengan bantuan perangkat 

lunak LINGO. LINGO (Linear Interactive 

and Discrete Optimization) merupakan 

program komputer yang digunakan untuk 

aplikasi pemrograman linier. Aplikasi 

pemrograman linier adalah suatu 

pemodelan matematika yang digunakan 

untuk mendapatkan suatu solusi optimal 

dengan kendala yang ada. LINGO adalah 

alat bantu yang didesain sangat luas untuk 

menyelesaikan permasalahan-

permasalahan riset operasi seperti 

program linier dan non linier, kuadratik, 

kendala kuadratik, stokastik dan optimasi 

model integer dengan lebih cepat, mudah 

dan efisien. LINGO menyediakan paket 

integrasi lengkap yang termasuk di 

dalamnya yaitu bahasa untuk optimasi 

model yang mudah dipahami (Singh, 

2012). Data penelitian yang digunakan 

merupakan data simulasi skor kinerja 

tenaga pendidikan di beberapa mata 

kuliah. 

 

D. HASIL PEMBAHASAN 

Objek penelitian pada penelitian ini 

adalah sebuah permasalahan penugasan 

tenaga pendidik UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung yang merupakan masalah dalam 

mengalokasikan tenaga pendidik untuk 

lima mata kuliah yang berbeda yang 

meliputi: Matematika, Bahasa Inggris, 

Fisika, Kimia dan Biologi yang 

ditawarkan untuk dialokasikan pada 

Jurusan Matematika Fakultas Sains dan 

Teknologi. Dalam kasus ini UIN Sunan 
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Gunung Djati Bandung memiliki 

ketersediaan lima orang tenaga pendidik 

lulusan magister, yang berinisial A, B, C, 

D, dan E yang telah dievaluasi dengan 

skor dari 0 hingga 100 mengenai 

kemampuan masing-masing tenaga 

pendidik untuk masing-masing mata 

kuliah tersebut. Adapun skor yang 

dimiliki tenaga pendidik seperti pada 

Tabel 1 (Kabiru, 2017).  

Tabel 1. Objek Penelitian 

Tena

ga 

Pendi

dik 

Bidang 

Matem

atika 

B. 

Ingg

ris 

Fisi

ka 

Ki

mia 

Biol

ogi 

A 77 83 85 73 85 

B 85 69 73 66 81 

C 86 72 78 75 82 

D 67 83 86 81 81 

E 74 78 85 80 84 

 

Pada Tabel 1, terlihat bahwa tenaga 

pendidik A, B, C, D, dan E secara 

berturut-turut memiliki skor kemampuan 

paling tinggi pada saat mengampu mata 

kuliah Fisika, Matematika, Matematika, 

Fisika, dan Fisika. Berdasarkan data 

simulasi awal tersebut, maka perlu 

diaplikasikan metode penugasan 

Hungarian dengan bantuan LINGO agar 

didapatkan solusi optimal dalam 

penempatan tenaga pendidikan agar 

diperoleh peningkatan efektifitas kualitas 

pendidikan tinggi Islam.  

Contoh kasus simulasi yang ada pada 

Tabel 1 merupakan masalah maksimasi 

efektifitas kualitas pendidikan tinggi 

Islam. Berhubung masalah penugasan 

(Metode Hungarian) berkaitan dengan 

masalah minimasi, maka masalah 

maksimasi ini dapat diubah menjadi 

masalah minimasi dengan mencari nilai 

opportunity matriks. Pada kasus ini, skor 

yang dievaluasi adalah interval 0 −

100 maka untuk menentukan opportunity 

score dapat ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Opportunity Score Matrix 

Tena

ga 

Pendi

dik 

Bidang 

Matem

atika 

B. 

Ingg

ris 

Fisi

ka 

Ki

mia 

Biol

ogi 

A 23 17 15 27 15 

B 15 31 27 34 19 

C 14 28 22 25 18 

D 33 17 14 19 19 

E 26 22 15 20 16 

 

Nilai pada Tabel 2, pada masing-

masing sel diperoleh dengan cara 

mengurangkan 100 dengan angka pada 

masing-masing sel di Tabel 1. Contohnya 

untuk tenaga pendidik A jika mengampu 

mata kuliah Matematika maka 

opportunity score yang diperoleh adalah 

100 – 77 = 23. Demikian seterusnya untuk 
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sel yang lain menggunakan cara yang 

sama. Setelah diperoleh matriks pada 

Tabel 2, maka penyelesaian masalah 

penugasan ini dilakukan dengan 

perangkat lunak LINGO. 

Untuk selanjutnya dilakukan 

penyelesaian dengan software LINGO 

1. Buka Software LINGO dan buat 

jendela kerja baru dengan cara klik 

New pada Menu File. 

2. Setelah membuka maka akan muncul 

tampilan seperti pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Jendela Baru LINGO 

Gambar 1 ini merupakan jendela baru 

yang disiapkan untuk memulai pengerjaan 

masalah penugasan tenaga pendidik 

dengan mata kuliah yang akan 

diampunya. 

3. Lalu membuat model 

4. Pertama-tama SETS terlebih dahulu 

untuk medefinisikan variabel yang 

akan kita gunakan dalam model. 

 

Gambar 2. SETS yang Digunakan Pada 

LINGO 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa 

masalah penugasan 5 tenaga pendidik (A, 

B, C, D, dan E) dengan 5 mata kuliah akan 

mulai dialokasikan sehingga diperoleh 

solusi optimal. 

5. Lalu masukkan fungsi tujuan ke 

dalam model. 

 

Gambar 3. Fungsi Tujuan 

Terlihat pada Gambar 3 fungsi tujuan 

dalam penelitian ini yaitu menghitung 

nilai minimum dari penjumlahan skor 

pada Tabel 2 dikalikan dengan alokasi 

penugasan mata kuliah. 

6. Setelah itu masukkan kendala/ 

pembatas-pembatas yang akan 

digunakan seperti terlihat pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Kendala/ Pembatas-Pembatas 

Model 

Bagian ini merupakan bagian inti dari 

metode Hungarian. Pada kenyataannya di 

dunia pendidikan, banyak terdapat 

kendala atau pembatas dari proses 

pembelajaran yang terjadi di pendidikan 

tinggi Islam. Di antaranya kuantitas dan 

kualitas sumber daya manusia serta biaya 

operasional pendidikan  

7. Lalu masukkan data yang 

digunakan, data yang dimasukkan 

adalah data skor penugasan. 

 

Gambar 5. Data yang Digunakan Pada 

Model 

Terlihat di Gambar 5 data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data simulasi pada Tabel 2. Pada tahapan 

ini, program coding sudah selesai dan 

dapat dijalankan untuk memperoleh solusi 

optimal. 

8. Setelah pembuatan model selesai, 

klik Solution pada Menu Solver dan 

akan muncul tampilan seperti pada 

Gambar 6. 

 

Gambar 6. Tampilan Solution pada 

Menu Solver 

9. Setelah itu akan muncul tampilan 

hasil seperti pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Hasil Akhir Model 

Gambar 7 merupakan keluaran dan 

pemograman yang dilakukan dengan 

LINGO pada masalah penugasan tenaga 

pendidik dan mata kuliah yang diampunya 

di UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

10. Tahap terakhir adalah interpretasi 

hasil. Pada tahapan ini, hasil akhir 

dari penyelesaian contoh kasus 

penugasan pendidik di UIN Sunan 
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Gunung Djati Bandung disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Akhir Alokasi Tenaga 

Pendidik 

Alokasi Tenaga Pendidik Efektifitas 

A → Inggris 83 

B → Biologi 81 

C → Matematika 86 

D → Kimia 81 

E → Fisika 85 

Total 416 

 

Dari Tabel 3 didapatkan hasil alokasi 

tenaga pendidik sebagai berikut tenaga 

pendidik A, B, C, D, dan E ditugaskan 

untuk mengampu Mata Kuliah Bahasa 

Inggris, Biologi, Matematika, Kimia, dan 

Fisika dengan skor efektifitasnya 83, 81, 

86, 81, dan 85. Sehingga total skor 

efektifitass kualitas pendidikan adakah 

416. 

Mahasiswa atau peserta didik 

merupakan “aset kehidupan” yang berhak 

memperoleh bekal berupa pendidikan 

(Fitri, et.al., 2015; Sujatmoko, 2010; 

Fitriani, 2016; Sudrajat, 2011). 

Pendidikan di pendidikan tinggi Islam 

yang memiliki akreditasi program studi 

unggul merupakan suatu keniscayaan 

untuk proses penjaminan mutu pendidikan 

itu sendiri (Wulan dan Jamaluddin, 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian tentang inovasi 

manajemen pembelajaran. Di antaranya 

penelitian tentang inovasi manajemen 

pembelajaran dari aspek kurikulum 2013 

(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016), 

profesionalisme guru (Kristiawan dan 

Rahmat, 2018), dan inovasi manajemen 

pembelajaran yang berorientasi pada 

perwujudan pendidikan Islam yang 

berkualitas (Syukri, 2021). Hasil dari 

penelitian ini memberikan dukungan 

pengelolaan pendidikan di pendidikan 

tinggi Islam berhubungan dengan 

efektifitas kualitas pendidikan untuk 

kepentingan akreditasi program studi. 

 

E. KESIMPULAN 

Optimalisasi masalah penugasan 

pengalokasian tenaga pendidik di UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung 

menggunakan metode Hungarian dengan 

software LINGO yang dilakukan dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil bahwa, 

tenaga pendidik A ditugaskan untuk mata 

kuliah Bahasa Inggris, tenaga pendidik B 

ditugaskan untuk mata kuliah Biologi, 

tenaga pendidikan C ditugaskan untuk 

mata kuliah Matematika, tenaga pendidik 

D ditugaskan untuk mata kuliah Kimia, 

dan tenaga pendidik E ditugaskan untuk 

mata kuliah Fisika. Dari hasil penelitian 

penugasan tersebut diperoleh suatu total 

minimum kesempatan untuk 

memaksimalkan kualitas pendidikan Z = 
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17 + 19 + 14 + 15 + 19 = 84, hal ini 

menunjukkan bahwa total kesempatan 

minimum untuk memaksimalkan kualitas 

pendidikan di UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung sebesar 84, sehingga solusi 

optimal untuk masalah penugasan ini 

adalah 83 + 81 + 86 + 81 + 85 = 416. Ini 

menunjukan bahwa 416 merupakan suatu 

nilai keefektivitasan maksimal dalam 

memaksimalkan kualitas pendidikan 

terbaik di UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. Dapat disimpulkan secara 

umum bahwa untuk mendapatkan kualitas 

pendidikan tinggi Islam salah satu caranya 

adalah menempatkan tenaga pendidik 

yang sesuai dengan kompetensinya. Maka 

dari itu, dengan menggunakan metode 

Hungarian, masalah penugasan dapat 

diselesaikan dengan memperoleh hasil 

yang terbaik. 

Penulis menyadari tantangan kualitas 

untuk penelitian berikutnya dan 

mengidentifikasi empat bidang 

pengembangan penelitian, yaitu (1) studi 

banding yang berorientasi pada kinerja 

manajemen mutu perguruan tinggi Islam; 

(2) mengadaptasi versi terbaru 

manajemen strategis perguruan tinggi 

Islam  dan memberikan umpan balik 

kepada seluruah pemangku kepentingan 

(EFQM, 2019; Nenadál, 2020); (3) 

menciptakan dan menerapkan siklus 

sistem manajemen mutu berupa gabungan 

siklus informasi internal, eksternal, 

horizontal dan vertikal, di dalam institusi 

pendidikan tinggi dan terhadap semua 

pemangku kepentingan yang relevan. 

Siklus tersebut memajukan manajemen 

kualitas saat ini, dan didasarkan pada 

sistem informasi canggih (Goodwin, 

2018; Research Spotlight, 2018; 

Goulévitch, 2019) dan (4) menerapkan 

prinsip dan kegiatan manajemen mutu 

berorientasi objek (Van Nederpelt, 201), 

dalam hal pengembangan program studi 

tertentu, dan memasukkannya ke dalam 

sistem manajemen mutu saat ini di 

lembaga pendidikan tinggi. Kualitas 

manajemen merupakan prasyarat penting 

bagi keberlanjutan dan kesuksesan jangka 

panjang institusi pendidikan tinggi pada 

umumnya dan UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung pada khususnya. 
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